








ABSTRAK

Lusi Susanti (2016) : Meningkatkan Keterampilan Membuat Tempat Tissue
Tempurung Melalui Pembelajaran Kooperatif Bagi Anak Tunagrahita
Ringan Kelas VIII SLB Lentera Bunda Kota Solok. Skripsi. Padang:
Jurusan Pendidikan Luar Biasa, Fakultas Ilmu Pendidikan, Universitas
Negeri Padang

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh permasalahan yang ditemukan di SLB
Lentera Bunda Kota Solok pada anak tunagrahita ringan kelas VIII. Dari empat orang
siswa ditemukan dua orang siswa tunagrahita ringan mengalami masalah dalam
pembelajaran keterampilan yaitu membuat keterampilan tempat tissue tempurung.
Selama ini guru menggunakan metode demonstrasi dalam pembelajaran keterampilan
dengan penugasan secara individual. Dengan kemampuan siswa yang bervariasi
mengakibatkan ada siswa yang tertinggal dan mengalami kesulitan membuat tempat
tissue tempurung. Untuk mengatasi hal tersebut, penelitian ini bertujuan untuk
meningkatkan keterampilan siswa membuat tempat tissue dari tempurung melalui
pembelajaran kooperatif.

Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas yang
terdiri dari II siklus. Setiap siklus terdiri dari lima kali pertemuan yang dilaksanakan
dalam beberapa tahap yaitu perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi dan
refleksi. Teknik pengumpulan data yang dilakukan yaitu observasi, dokumentasi dan
tes.

Hasil penelitian pada kemampuan awal siswa yaitu dengan rata-rata DW
26,6%, SV 33,3%, RF 66,7% dan DH 73,3%. Setelah dilaksanakan siklus I sebanyak
lima kali pertemuan melalui pembelajaran kooperatif tipe STAD menunjukkan hasil
rata-rata DW 46,6%, SV 53,3%, RF 73,3% dan DH 80%. Dan pada Siklus 1l
mengalami peningkatan dengan persentase rata-rata DW 80%, SV 86,6%, RF 100%
dan DH 100%. Pembelajaran kooperatif dapat meningkatkan keterampilan membuat
tempat tissue tempurung bagi anak tunagrahita kelas VIII di SLB Lentera Bunda Kota
Solok.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Pendidikan adalah salah satu jalan untuk mengembangkan Sumber Daya

Manusia (SDM). Pendidikan berperan dalam perkembangan ilmu pengetahuan,
teknologi dan seni budaya pada manusia. Pendidikan dasar pada manusia
menjadi tahap yang penting dalam pembentukan karakter, sikap dan
keterampilan. Kesalahan pada tahap pembentukan Kkarakteristik anak
menyebabkan kesalahan tersebut terbawa hingga tahap pendidikan berikutnya.
Kesalahan pembentukan karakteristik dapat menjadi permasalahan kompleks
bagi anak berkebutuhan khusus.

Anak berkebutuhan khusus memiliki banyak karakteristik, dan salah
satunya anak tunagrahita ringan. Anak tunagrahita ringan merupakan anak yang
memiliki tingkat intelegensi 50-70 namun masih mempunyai kemampuan dalam
bidang penyesuaian sosial dan kemampuan Kkerja. Melihat keterbatasan
intelegensi anak tunagrahita ringan, maka pembelajaran yang cocok diberikan
untuk tahap lanjut adalah pendidikan keterampilan dengan tujuan menjadikan
pribadi yang mandiri serta memiliki kecakapan hidup sehingga dapat membantu
dirinya saat berada di lingkungan masyarakat.

Pendidikan yang cocok untuk anak tunagrahita ringan adalah pendidikan
vokasional atau kecakapan hidup (life skill). Pendidikan kecakapan hidup berupa
suatu keterampilan. Pendidikan keterampilan dapat mengoptimalkan kemampuan

yang masih dimiliki oleh anak tunagrahita ringan, sehingga anak diarahkan untuk



memiliki kecakapan hidup dan mampu memenuhi kebutuhannya dalam segi
ekonomi. Bagi anak tunagrahita ringan keterampilan perlu diajarkan di sekolah.
Mata pelajaran keterampilan sendiri termasuk ke dalam kurikulum sekolah. Mata
pelajaran keterampilan di sekolah dapat melatih anak hidup mandiri kelak di
masyarakat.

Sehubungan dengan hal di ataspenulis melakukan studi pendahuluan di
SLB Lentera Bunda Kota Solok pada tanggal 16 November 2015 di kelas VIII.
Kurikulum yang digunakan di SLB Lentera Bunda Kota Solok saat ini
menggunakan kurikulum 2013.Penulis tertarik untuk melihat pengembangan
potensi anak tunagrahita ringan pada keterampilan kerajinan tangan yang
diharapkan hasil keterampilan siswa dapat bernilai jual.Keterampilan yang sudah
dihasilkan siswa ini beraneka ragam diantaranya keterampilan dari kain flannel,
bros jilbab, keterampilan bunga akrilik, keterampilan menggulung kertas, dll.

Keterampilan yang baru saja selesai diajarkan yaitu keterampilan tempat
tissue tempurung. Melihat sumber daya alam yang terdapat dilingkungan sekolah
yang beriklim tropis sehingga banyak terdapat pohon kelapa salah satunya
didaerah kota solok, pohon kelapa sangat banyak sekali manfaatnya mulai dari
batang sampai kedaunnya bisa kita digunakan, pohon kelapa merupakan
anugerah dari Tuhan karena dapat tumbuh dengan mudah dan tidak perlu disiram
ataupunmemerlukan perawatan khusus, sekali berbuah dia akan selalu
menghasilkan buah yang banyak tanpa ada yang kita lakukan. Hal ini dapat
dijadikan peluang yang sangat bermanfaat untuk dijadikan keterampilan salah

satunya dengan menggunakan tempurung kelapa. Dengan bahan baku yang



mudah didapat dan tidak membutuhkan modal yang besar, tempurung kelapa
dapat dijadikan modal awal usaha karena tempurung kelapa memiliki banyak
manfaat salah satunya dalam membuat tempat tissue tempurung. Memiliki
bentuk yang unik dan Kklasik dengan hiasan yang kreatif dapat dijadikan usaha
yang bernilai jual yang tinggi dengan modal yang sedikit. Untuk itu keterampilan
tempat tissue tempurung sangat cocok untuk dijadikan bekal hidup anak
tunagrahita ringan dari segi ekonomi.

Hasil observasi dan wawancara dengan guru di kelas keterampilan
terdapat empat orang siswa yang duduk di kelas VIII SLB yaitu berinisial SV,
DW, RF,dan DH yang merupakan anak tunagrahita ringan. Hasiltempat tissue
yang telah dibuat oleh siswa secara keseluruhan terlihat tidak rapi, ada bagian
tempurung yang masih belum terkena cat pernis, pemasangan pecahan
tempurung belum menutupi selurung permukaan kotak, lubang kotak yang dibuat
terlalu sempit. Menurut guru hasil keterampilan tempat tissue tempurung tersebut
dari setiap langkah-langkah pembuatannya ada yang dibuat secara mandiri oleh
siswa dan ada dengan bimbingan guru. Untuk itu penulis tertarik untuk melihat
bagaimana proses pembuatan tempat tissue tempurung dan bagaimana hasil yang
di buat oleh siswa.

Hasil kerja SV sudah cukup bagus, RF lebih cepat mengerjakan
dibandingkan teman yang lain. RFhanya mengalami Kkesulitan dalam
mengerjakan tempat tissue tempurungpada langkah ke 9, 10, 11, 12, dan 14.
Hasil yang dibuat oleh DH sudah cukup baik, namun dalam proses

pembuatantempat tissue tempurungDH masih ada melakukan kesalahan pada



langkah ke 11,12, 14, dan 15. Sedangkan SV sedikit kesulitan dalam
mengerjakan tempat tissue tempurung.SV dapat menyiapkan alat dan bahan dan
dapat mengerjakan langkah ke 3, 4, dan 5 namun mengalami kesulitan dalam
mengerjakan langkah ke 6 sampai dengan 15. Kemudian DW yang paling lambat
mengerjakan keterampilan dibandingkan teman-teman lainnya. DW dapat
menyiapkan alat dan bahan dan dapat mengerjakan langkah ke 3, dan 4 namun
mengalami kesulitan dalam mengerjakan langkah ke 5 sampai dengan 14.

Memperjelas masalah yang dialami siswa, peneliti melakukan wawancara
dengan gurupada tanggal 17 November 2015 yang menyatakan bahwa memang
ada beberapa siswa yang cepat dalam keterampilan dan ada yang lambat
dalammengerjakan keterampilan. Ada dua orang siswa yang cukup terampil
dalam membuatnya dan ada dua orang siswa masih belum terampil dan
mengalami kesulitan.

Akibat dari permasalahan di atas berdampak terhadap kemampuan siswa
yang tergambar pada nilai pembelajaran keterampilan tersebut rendah. Kriteria
Ketuntasan Minimum (KKM) yang ditetapkan oleh SLB Lentera Bunda Kota
Solok pada bidang studi keterampilan adalah 70. Ternyata hasil yang diperoleh
oleh dua orang siswa masih belum tuntas. Dari hasil asesmen terlihat bahwa RF
memperoleh nilai (66,7%), DH (73,3%), SV (33,3%), dan DW (26,6%). Padahal
untuk pembelajaran keterampilan diharapkan tidak hanya sebatas kemampuan
KKM namun agar siswa juga dapat melakukan sendiri tanpa bantuan.

Meskipun selama ini guru sudah berusaha melaksanakan pembelajaran

dengan baik, namun hasil yang diperoleh belum maksimal. Guru lebih dominan



menggunakan metode ceramah dan diiringi dengan demonstrasi.Guru
mendemonstrasikan satu persatu langkah-langkah membuat tempat tissue
tempurung dan siswa mengamati langkah-langkah yang dilakukan guru. Namun
masalahnya adalah guru memberikan tugas membuat keterampilan tempat tissue
kepada siswa secara individu. Ternyata saat memperhatikan contoh, siswa bisa
melakukan akan tetapi bila disuruh mengerjakan sendiri siswa tidak bisa
melakukan apa yang dicontohkan tadi. Guru seakan-akan lupa bahwa
kemampuan siswa di kelas bervariasi, ada siswa yang cepat dalam mengerjakan
keterampilan dan ada siswa yang lambat serta mengalami kesulitan. Sehingga
dengan penugasan secara individusiswa yang mengalami kesulitan ini tidak dapat
menyelesaikan keterampilan tempat tissue tempurung dengan baik.

Melihat permasalahan yang terjadi pada siswa yang memiliki kesulitan
dalam mengerjakan keterampilan membuat tempat tissue tempurung dan cara
mengajar guru serta pemilihan metode yang digunakan guru dalam pembelajaran
keterampilan, penulis tertarik untuk mengatasi masalah tersebut dengan cara
mengajarkan keterampilan membuat tempat tissue tempurung melalui
pembelajaran kooperatif. Pembelajaran kooperatif memiliki beberapa tipe
diantaranya tipe Student Teams Achievement Devision(STAD), tipe Team
Games Tournamens (TGT), dan tipe Jiksaw. Pada pembelajaran kooperatif ini
penulis memilih pembelajaran kooperatiftipe STAD yang merupakan tipe
pembelajaran kooperatif paling sederhana, bertujuan agar siswa bisa bekerja
sama dan dapat menularkan kemampuannya pada siswa yang belum mengerti

kemudian dapat memicu siswa untuk menyelesaikan tugasnya tepat waktu.



Pembelajaran kooperatif tipe STAD merupakan suatu pembelajaran
dimana sistem belajar dan bekerja dalam kelompok kecil sehingga dapat
merangsang siswa lebih bergairah dalam belajar. Dengan adanya pembelajaran
kooperatif ini diharapkan siswa dapat bekerja sama dan saling membantu dengan
sesama siswa dalam membuat tempat tissue tempurung.Pada saat pembelajaran
kooperatif sedang berlangsung guru terus melakukan pemantauan melalui
observasi dan melakukan intervensi jika terjadi masalah dalam kerja sama antar
anggota kelompok.

Pada penelitian dengan pembelajaran kooperatif ini penulis berkolaborasi
dengan guru kelas, dimana penulis bertindak sebagai pelaksana tindakan dan
guru kelas sebagai pengamat. Berdasarkan latar belakang tersebut maka penulis
tertarik meneliti permasalahan yang berjudul “Meningkatan Keterampilan
Membuat Tempat Tissue Tempurung Melalui Pembelajaran Kooperatif bagi
Anak Tunagrahita Ringan Kelas VIIIdi SLB Lentera Bunda Kota Solok™.
Identifikasi Masalah

Berdasarkan permasalahan yang terdapat pada latar belakang di atas,
maka identifikasi masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Anak masih belum mahir dalam membuat keterampilan tempat tissue
tempurung

2. Pembelajaran yang dilakukan guru dengan penugasan secara individual
mengakibatkan adanya siswa yang tertinggal dan mengalami kesulitan
mengerjakan tempat tissue tempurung

3. Kemampuan siswa yang bervariasi dalam membuat tempat tissue tempurung



E.

4. Adanya siswa yang mengalami kesulitan dan tidak dapat menyelesaikan
keterampilan membuat tempat tissue tempurung.

5. Selama ini guru menggunakan metode demonstrasi dalam pembelajaran
keterampilan dengan penugasan secara individual.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah, maka dapat dirumuskan
permasalahan dalam pelaksanaan penelitian sebagai berikut: “Bagaimanakah cara
meningkatkan keterampilan membuat tempat tissue tempurung mealui
pembelajaran kooperatifbagi anak tunagrahita ringan kelas VIII di SLB Lentera

Bunda Kota Solok?”

Pertanyaan Penelitian

Mengacu pada rumusan masalah yang sudah ditetapkan di atas, maka pertanyaan

penelitian ini sebagai berikut:

1. Bagaimanakah proses pembelajaran untuk meningkatkan keterampilan
membuat tempat tissue tempurung melalui pembelajaran kooperatif bagi anak
tunagrahita ringan kelas V111 di SLB Lentera Bunda Kota Solok?

2. Apakah pembelajaran kooperatif dapat meningkatkan keterampilan membuat
tempat tissue tempurung bagi anak tunagrahita ringan kelas VIII di SLB
Lentera Bunda Kota Solok?

Tujuan Penelitian

Berkaitan dengan pertanyaan penelitian yang telah disusun, maka tujuan dari

penelitian ini adalah untuk:



1. Mendeskripsikan proses pembelajaran dalam meningkatkan keterampilan
membuat tempat tissue tempurung melalui pembelajaran kooperatif bagi anak
tunagrahita ringan kelas V111 di SLB Lentera Bunda Kota Solok

2. Untuk  membuktikan pembelajaran  kooperatif dapat meningkatkan
keterampilan membuat tempat tissue tempurung bagi anak tunagrahita ringan
kelas VII1 di SLB Lentera Bunda Kota Solok

Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi berbagai
pihak, antara lain:

1. Bagi peneliti dapat menambah pengalaman sekaligus pengetahuan penulis
mengenai keterampilan kepada anak tunagrahita ringan dalam membuat
tempat tissue tempurung

2. Manfaat penelitian ini bagi guru yang mengajar adalah sebagai acuan yang
bisa dilaksanakan oleh guru untuk menciptakan keterampilan baru nantinya
dengan menggunakan pembelajaran kooperatif

3. Manfaat bagi siswa adalah membuat keterampilan membuat tempat tissue
tempurung dengan menggunakan pembelajaran kooperatif dapat berguna
untuk kemandirian siswa dimasa yang akan dating

4. Bagi sekolah untuk mengoptimalkan pembelajaran kooperatif kepada guru
yang mengajar dalam meningkatkan keterampilan

5. Bagi peneliti selanjutnya, agar leih mengembangkan kajian atau mencari

metode atau pembelajaran yang lebih cocok dalam pembelajaran keterampilan



